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Abstrak: Penggunaan Media Gambar Untuk Peningkatan Aktivitas 
Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV SDN 34 Kuningan 
Sempatung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
penggunaan  media gambar dapat meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam kelas IV sdn 
34 Kuningan Sempatung. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, sedangkan bentuk penelitian 
adalah penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data berupa 
observasi. Penelitian dilakukan dengan tahapan dua siklus. Pada siklus 
II aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan yang 
signifikan, hal ini diketahui berdasarkan hasil observasi siklus I ke 
siklus II, Aktivitas fisik 71% meningkat menjadi 96%, aktivitas mental 
64% meningkat menjadi 86%, dan aktivitas emosional 75% meningkat 
menjadi 97%, sehingga rata-rata aktivitas peserta didik 70% pada siklus 
I meningkat menjadi 93% pada siklus II. Dengan demikian hal ini 
berarti penggunaan media gambar dapat meningkatkan aktivitas belajar 
ilmu pengetahuan alam kelas IV SDN 34 Kuningan Sempatung. 
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Abstract : The use of Media Images For Improved Learning Activities 
Natural Science Elementary School Fourth Grade 34 Kuningan 
Sempatung . This study aims to determine whether the use of media 
images can enhance learners' learning activities in science teaching 
fourth grade sdn 34 Kuningan Sempatung . This study uses descriptive 
qualitative approach , while the form of research is action research . 
Data collection techniques such as observation . The study was 
conducted with two stages of the cycle . In the second cycle of learning 
activities of students has increased significantly , it is known based on 
the observation of the first cycle to the second cycle , physical activity 
increased 71 % to 96 % , 64 % mental activity increased to 86 % , and 
75 % emotional activity increased to 97 % , so the average activity of 
70 % of students in the first cycle increased to 93 % in the second cycle 
. Thus this means that the use of media images can enhance learning 
activities fourth grade science SDN 34 Kuningan Sempatung. 
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egiatan belajar mengajar merupakan kegiatan penting dalam dunia pendidikan, 
baik itu formal maupun non formal. Dalam kegiatan belajar mengajar selalu 
melibatkan dua pihak yang memiliki peran yang berbeda, dimana pihak yang satu 
berperan sebagai pencari, penerima, penyimpan dari apa yang dipelajari yang 
kemudian disebut sebagai peserta didik, sedangkan pihak yang satunya lagi berperan 
sebagai pemberi, pengelola pada saat pembelajaran berlangsung, yang kemudian 
disebut guru atau pendidik. Menurut  Moh. Uzer Usman (2005: 4) proses belajar 
mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan 
peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dengan adanya peran yang berbeda dalam kegiatan belajar mengajar 
terkadang timbul bahkan cendrung sering muncul permasalahan, padahal kegiatan 
belajar mengajar yang efektif memerlukan keselarasan. Walaupun demikian sering 
munculnya permasalahan pasti selalu ada solusi untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, salah satu solusi tersebut yakni dengan pemilihan media pembelajaran yang 
tepat dan benar-benar sesuai dengan kondisi peserta didik. 
Pemilihan media pembelajaran yang tepat sangat berlaku bagi semua mata 
pelajaran tanpa terkecuali pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Karena dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam selalu berkaitan dengan hal-hal yang dianggap 
riil atau nyata yang bersifat visual, sehingga peserta didik dapat lebih mudah 
menyerap serta memahami dari apa yang dipelajari, sehingga berdampak positif pada 
ketercapaian yang diharapkan. 
Untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan seorang guru harus mampu 
memilih serta menggunakan media yang tepat misalnya media gambar, karena 
ketepatan dalam pemilihan media gambar diharapkan dapat menumbuh kembangkan 
aktivitas peserta didik. Pemilihan media gambar yang tepat juga diharapkan dapat 
meningkatkan aktivitas peserta didik dalm proses pembelajaran, dimana peserta didik 
mau terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru. Dengan 
demikian hasil yang diharapkan dari aktivitas dalam proses belajar mengajar dapat 
tercapai dengan maksimal. 
Belum tercapainya suatu tujuan pembelajaran bukan hanya semata disebabkan 
oleh peserta didik saja, melainkan juga dari pihak guru itu sendiri. Karena terkadang 
guru tidak menggunakan media dan tidak tepat  dalam memilih media pembelajaran. 
Akhirnya peserta didik cepat jenuh dalam mengikuti pembelajaran, akibatnya 
aktivitas peserta didik dalam belajar menjadi berkurang. Seperti yang terjadi di 
sekolah yang peneliti alami, berdasarkan pengalaman, saat melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang rangka manusia, aktivitas peserta didik 
bisa dikatakan kurang karena pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung peserta 
didik tidak mau melakukan kegiatan, tidak mau bertanya, dan tidak berani menjawab 
pertanyaan guru, serta tidak dapat membuat suatu kesimpulan dari apa yang 
dipelajari, dimana peserta didik hanya duduk dan diam. Dengan demikian hal tersebut 
berdampak pula pada nilai rata-rata aktivitas peserta didik yang masih berada 
dibawah batas tuntas yang telah ditentukan. Setelah dilakukan penelitian tindakan 
kelas ternyata penyebab kurangnya aktivitas peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran disebabkan oleh tidak adanya media gambar dalam kegiatan 
pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat penyampaian materi pembelajaran. 
K 
Berdasarkan masalah diatas, maka peneliti mengadakan penelitian tindakan 
kelas dengan judul “penggunaan media gambar untuk meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik dalam pemebelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV SDN 34 
Kuningan Sempatung”. 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan  
media gambar dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam kelas IV sdn 34 Kuningan Sempatung. Sedangkan secara 
khusus bertujuan untuk (1) mendeskripsikan perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 
dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 34 Kuningan Sempatung, (2) 
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media gambar 
untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA di kelas 
IV SDN 34 Kuningan Sempatung, (3) mendeskripsikan aktivitas belajar peserta didik 
dengan menggunakan media gambar dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 34 
Kuningan Sempatung. 
Menurut Kurikulum Pendidikan Dasar dalam Garis-garis Besar 
Program Pendidikan (GBPP) Sekolah Dasar dinyatakan: 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains merupakan hasil kegiatan 
manusia yang berupa pengetahuan, gagasan dan konsep-konsep yang 
terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman 
melalui serangkaian proses kegiatan ilmiah antara lain penyelidikan, 
penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan. (http://id.shvoong.com/social 
sciences/education/2120773-pengertian-mata-pelajaran-ipa/). 
Pelaksanaan pembelajaran IPA dipengaruhi oleh tujuan apa yang ingin dicapai 
melalui pembelajaran tersebut. Tujuan pembelajaran IPA di SD telah dirumuskan 
dalam kurikulum yang sekarang ini berlaku di Indonesia. Kurikulum yang sekarang 
berlaku di Indonesia adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam 
kurikulum KTSP selain dirumuskan tentang tujuan pembelajaran IPA juga 
dirumuskan tentang ruang lingkup pembelajaran IPA, standar kompetensi, 
kompetensi dasar, dan arah pengembangan pembelajaran IPA untuk mengembangkan 
materi pokok, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi untuk 
penilaian. Sehingga setiap kegiatan pendidikan formal di SD harus mengacu kepada 
kurikulum tersebut. 
Tujuan pembelajaran IPA di SD menurut Kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) 
(http://www.sekolahdasar.net/2011/05/hakekat-pembelajaran-ipa-di-sekolah.html). 
Secara terperinci adalah (a) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkan keberadaan,  keindahan, dan keteraturan alam ciptaannya, (b) 
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep ilmu pengetahuan 
alam yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (c) 
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara ilmu pengetahuan alam, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat, (d) mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki 
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (e) meningkatkan 
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (f) 
Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagai dasar untuk 
melanjutkan pendidikan  ke SMP atau MTs. 
Bentuk umum dari media gambar terangkum dalam pengertian media grafis. 
Karena media gambar merupakan bagian dari pembuatan media grafis. Sebelum kita 
mengetahui lebih lanjut tentang media gambar alangkah baiknya kita perlu 
mengetahui terlebih dahulu tentang media grafis. Menurut (Wina Sanjaya, 2008: 214) 
media grafis dapat diartikan sebagai media yang mengandung pesan yang dituangkan 
dalam bentuk tulisan, huruf-huruf, gambar-gambar, dan simbol-simbol yang 
mengandung arti. Dari batasan tersebut dapat diperoleh gambaran bahwa media grafis 
merupakan media dua dimensi yang dapat dinikmati dengan menggunakan indra 
penglihatan. Dari pengertian media grafis diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
media gambar merupakan bagian yang utuh dari media grafis, karena pada dasarnya 
media gambar merupakan kumpulan dari beberapa titik dan garis yang 
memvisualisasikan gambar sebuah benda. 
Menurut (Muhammad Faiq, 2013) Gambar termasuk media pembelajaran 
visual. Telah diketahui bahwa media berbasis visual seperti gambar dapat 
memudahkan pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran yang rumit atau 
kompleks. Media gambar dapat menyuguhkan elaborasi yang menarik tentang 
struktur atau organisasi suatu hal,sehingga juga memperkuat ingatan. Untuk 
memperoleh kemanfaatan yang sebesar-besarnya dalam penggunaan media gambar 
dalam pembelajaran ini, maka ia haruslah dirancang dengan sebaik-baiknya. 
(penelitiantindakankelas.blogspot.com/2013/01/media-gambar-dalam-
pembelajaran.html) 
Menurut Suroso Widihatmoko (2011) 
(http://refository.library.uksw.edu/bitstream/handle/123456789/677/T1_262010648_
BAB%2011.pdf?sequence=3), langkah pembelajaran menggunakan media gambar 
sebagai berikut (1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, (2) 
Menyajikan materi yang ingin dicapai, (3) Guru menunjukkan / memperlihatkan 
gambar-gambar yang berkaitan dengan materi, (4) Guru mengelompokan siswa untuk 
berdiskusi, (5) Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang 
memilih /menyebutkan/mengurutkan/ jenis gambar, (6) Guru menanyakan 
alasan/dasar pengertian gambar tersebut, (7) Dari alasan/urutan gambar tersebut guru 
mulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, (8) 
Siswa mengerjakan LKS dan dikerjakan berkelompok, (9) Siswa melakukan Tanya 
jawab antar kelompok dari hasil diskusi mengerjakan LKS, (10) Bersama siswa guru 
merumuskan kesimpulan/rangkuman, (11) Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum jelas, (12) Bersama siswa mengevaluasi hasil 
materi dan memberikan PR kemudian salam. 
Aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan peserta didik selama proses pembelajaran. 
Kunandar (2012: 277) mengemukakan bahwa aktivitas peserta didik adalah 
keterlibatan peserta didik dalam bentuk  sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam 
kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh mamfaat dari kegiatan tersebut. Peningkatan aktivitas peserta didik , 
yaitu meningkatnya jumlah peserta didik yang terlibat aktif belajar, meningkatnya 
jumlah peserta didik yang bertanya dan menjawab, meningkatnya jumlah peserta 
didik yang saling berinteraksi membahas materi pembelajaran. 
Paul B. Diedrich dalam Sardiman A.M (2011:  101) membuat suatu daftar 
yang berisi 177 macam jenis kegiatan peserta didik yang antara lain  dapat 
digolongkan sebagai berikut (a) Visual aktivities, yang termasuk di dalamnya 
misalnya, membaca,  memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang 
lain, (b) Oral aktivities, seperti: menyatakan,merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi dan interupsi, (c) Listening 
aktivities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato, 
(d) Writing aktivities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, dan 
menyalin, (e) Drawing aktivities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram, (f) Mortor aktivities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 
pecobaan,  membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, berternak, (g) 
Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan 
soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, (h) Emotional 
aktivities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, 
bergairah, berani, tenang, gugup. 
Indikator aktivitas meliputi aktivitas fisik, mental, dan emosi. Ketiga aktivitas 
tersebut masing-masing masuk kedalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Definisi kognitif, afektif, dan psikomotorik 
(http://abazariant.blogspot.com/2012/10/definisi-kognitif-afektif-dan-
psikomotor.html), (1) kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental/otak, 
segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. 
Ranah kognitif memiliki enam jenjang atau aspek, yaitu (a) 
Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge), (b) Pemahaman (comprehension), (c) 
Penerapan (application), (d) Analisis (analysis), (f) Sintesis (synthesis), (g) 
Penilaian/penghargaan/evaluasi (evaluation), Tujuan aspek kognitif berorientasi pada 
kemampuan berfikir yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, 
yaitu mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut 
siswa untuk menghubungakan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode 
atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut, dengan demikian 
aspek kognitif adalah subtaksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan mental 
yang sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi 
yaitu evaluasi, (2) afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah 
afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. 
Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya 
bila seseorang telah memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar 
afektif akan tempak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku. Ranah afektif 
menjadi lebih rinci lagi kedalam lima jenjang, yaitu (a) Receiving atau attending 
(menerima atau memperhatikan), (b) Responding (menanggapi) mengandung arti 
“adanya partisipasi aktif”, (c) Valuing (menilai atau menghargai), (d) Organization 
(mengatur atau mengorganisasikan), (e) Characterization by evalue complex 
(karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek lain), (3) Psikomotorik merupakan  
ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah 
seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor 
sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan 
hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecendrungan-kecendrungan). 
Ranah psikomotor adalah berhubungan dengan aktivitas fisik. Hasil belajar 
(keterampilan) psikomotor dapat diukur melalui : (a) pengamatan langsung dan 
penilaian tingkahlaku peserta didik dalam proses pembelajaran praktik berlangsung, 
(b) sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan tes kepada 
peserta didik uuntuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap, (c) beberapa 
waktu sesudah pembelajaran selesai dan kelak dalam lingkungan kerjanya. 
Oemar Hamalik  (http://ghobro.com/pendidikan/klasifikasi-aktivitas-
belajar.html) menyebutkan ada 3 aspek aktifitas yaitu (1) Motivasi meliputi semangat 
dan ketertarikan mengikuti pembelajaran, memperhatikan penjelasan guru dari awal 
sampai akhir pembelajaran,  antusiasme yang tinggi, tidak mengobrol dan melakukan 
aktivitas lain yang mengganggu proses pembelajaran, (2) Keaktifan meliputi berani 
bertanya, berani mengemukakan pendapat, berani menjawab pertanyaan, berani maju 
ke depan kelas tanpa disuruh, (3) Kerja sama meliputi bersedia membantu teman 
selama kegiatan pembelajaran, menghargai pendapat dan penjelasan teman, tidak 
mengganggu teman saat pembelajaran, tanggung jawab terhadap kelompok. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, karena metode deskriptif merupakan metode yang menekankan 
pada prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
subyek/ objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Dengan menggunakan metode deskriptif, 
peneliti dapat melakukan pengamatan secara berkesinambungan terhadap penelitian 
berdasarkan apa yang dilihat dan diamati selama berlangsungya proses penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian tindakan kelas. 
Bentuk penelitian tindakan kelas ini dilakukan guna mengatasi masalah aktivitas 
fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV SD Negeri 34 Kuningan Sempatung. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 34 Kuningan Sempatung, dalam 
peneltian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru dan peserta didik kelas IV 
SD Negeri 34 Kuningan Sempatung Tahun 2012/2013 dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 9 orang, yang terdiri dari 5 peserta didik laki-laki dan 4 peserta didik 
perempuan. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalama penelitian ini adalah 
observasi langsung. Menurut Nawawi (2007: 100) observasi langsung adalah cara 
pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan gejala-gejala yang 
tampak pada objek penelitian, yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana 
suatu peristiwa, keadaan atau situasi itu dapat dibuat dan dapat pula yang sebenarnya. 
Observasi langsung: dipergunakan untuk pengumpulan data tentang aktivitas peserta 
didik selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media gambar. 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan lembar 
LKS, lembar observasi digunakan untuk mengukur aktivitas peserta didik dalam 
proses belajar mengajar dengan menggunakan media gambar, dan lembar observasi 
guru untuk mengetahui implementasi pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar 
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
aktivitas belajar peserta didik yang terdiri atas (1) aktivitas fisik, aktivitas fisik yang 
diharapkan adalah peserta didik yang aktif mendengarkan/menyimak penjelasan guru, 
peserta didik yang aktif melakukan kegiatan kelompok maupun individu, peserta 
didik yang aktif menulis hasil kegiatan, nilai rata-rata yang ingin dicapai adalah 
88,33%, (2) aktivitas mental, aktivitas mental yang diharapkan adalah peserta didik 
yang berani mengajukan pertanyaan, peserta didik yang berani mengemukakan 
pendapat dari hasil kegiatan kelompok maupun individu, peserta didik yang berani 
menjawab pertanyaan, peserta didik yang berani menuliskan kesimpulan didepan 
kelas, nilai rata-rata yang ingin dicapai adalah 66,33%, (3) aktivitas emosional, 
aktivitas emosional yang ingin diharapkan adalah Peserta didik yang bersemangat 
mengikuti pelajaran, peserta didik yang bersemangat melakukan kegiatan kelompok 
maupun individu, peserta didik yang gembira/senang melakukan kegiatan kelompok 
maupun individu, peserta didik yang  gembira/senang mengikuti kegiatan belajar 
mengajar, nilai yang ingin dicapai adalah 88,33%. 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri atas empat tahap yakni: 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. (1) tahap perencanaan: (a) membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media gambar, (b) membuat 
lembar kerja peserta didik, (c) membuat instrumen yang digunakan dalam siklus 
penelitian tindakan kelas, (d) menyusun alat evaluasi pembelajaran. (2) tahap 
pelaksanaan: (a) menjelaskan kepada peserta didik topik, tujuan, dan hasil belajar 
yang dapat dicapai oleh peserta didik, (b) merumuskan masalah yang akan diteliti 
kebenarannya melalui kegiatan, (c) menampung  jawaban sementara peserta didik 
dari rumusan masalah, (d) peserta didik melakukan kegiatan untuk membuktikan 
hasil dari jawaban hipotesis yang diberikan, (e) peserta didik menarik kesimpulan dari 
hasil kegiatan, (f) peserta didik menuliskan hasil kesimpulan didepan kelas, (g) 
peserta didik diberi kesempatan untuk memberikan tanggapan, (h) guru memberikan 
penguatan dan kesimpulan secara bersama-sama, (i) melakukan pengamatan atau 
observasi. (3) tahap pengamatan: (a) situasi kegiatan belajar mengajar, (b) keaktifan 
peserta didik, (c) aktivitas peserta didik pada kegiatan belajar mengajar, (d) 
kemampuan peserta didiik dalam memberikan tanggapan dan kesimpulan. (4) tahap 
refleksi: dalam tahapan refleksi peneliti melakukan analisis data dengan melakukan 
kategorisasi dan menyimpulkan data yang telah terkumpul dalam tahapan 
pengamatan. Dalam tahap refleksi ini peneliti juga melakukan evaluasi guna 
mengetahui kelemahan maupun kekuarangan dari penerapan tindakan sebagai bahan 
yang akan dijadikan dasar pertimbangan guna perbaikan pada siklus berikutnya. Pada 
siklus ini masih ditemukan beberapa aktivitas belajar peserta didik yang masih belum 
maksimal seperti ada peserta didik yang sibuk sendiri, berbicara dengan teman 
sebangku,  pasif, dan hasil belajar peserta didik belum mencapai nilai batas tuntas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian tindakan kelas pada penelitian ini diuraikan kedalam tapan 
yang berupa siklus-siklus pembelajaran yang dilaksanakan dalam proses kegiatan 
pembelajaran di kelas. Pembelajaran dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
dalam dua siklus. 
Siklus I : Pada siklus pertama ini terdiri dari empat tahapan, yakni perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Perencanaan: Pada tahap perencanaan peneliti malakukan pertemuan 
bersama guru kolaborator guna menganalisis kurikulum untuk menentukan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar serta memilih materi yang tepat untuk disampaikan 
kepada peserta didik dengan menggunakan media gambar. (1) Menyiapkan materi 
pembelajaran yang akan digunakan denggan menggunakan media gambar, (2) 
Membuat rencana pembelajaran dengan menggunakan media gambar, (3) 
Menyiapkan media pembelajaran yang akan dignakan yaitu, gambar kerangka 
manusia utuh, gambar bagian-bagian kerangka manusia, gambar tubuh manusia utuh, 
kertas manila, kertas warna, spidol, double tip, dan kain, (4) Membuat instrument 
yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas yaitu alat yang akan diguna 
untuk mengumpulkan data yang berupa lembar observasi peserta didik dan lembar 
observasi guru, (5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran. 
Pelaksanaan: Siklus pertama dilaksanakan hari senin 18 juli 2013 selama 2 x 
35 menit jam pelajaran dengan susunan rencana pembelajaran sebagai berikut. 
Kegiatan awal (5 menit) : salam, doa, mengecek kehadiran peserta didik, dan 
apersepsi: menyampaikan informasi pembelajaran. 
Kegiatan inti (45 menit) 
Eksplorasi 
(a) Peserta didik di diminta untuk memperhatikan tubuh mereka masing-masing. 
Setelah selesai guru bertanya kepada peserta didik, (b) Apa yang membuat kamu 
dapat tegak berdiri?, (c) Coba kamu kamu dirikan sehelai kain, dapatkah kain tersebut 
berdiri tegak?, untuk mengetahui penyebabnya, marilah kita pelajari pembahasan 
berikut, (d) Menjelaskan bahwa semua kegiatan yang baru saja dilakukan tadi 
berhubungan dengan rangka. 
Elaborasi 
(a) Merumuskan masalah : Apa fungsi rangka bagi tubuh manusia?, Apa saja nama 
bagian-bagian rangka pada tubuh manusia?, (b) Jawaban peserta didik ditampung 
untuk dibukti kebenarannya dengan melakukan kegiatan, (c) Guru membagi peserta 
didik menjadi dua kelompok, (d) Sebelum melakukan kegiatan guru terlebih dahulu 
menunjukkan serta menempel dua buah gambar yaitu gambar rangka manusia dan 
gambar tubuh manusia utuh, (e) Peserta didik diminta memperhatikan gambar 
tersebut, (f) Kemudian guru membagikan lembar kegiatan 1 pada masing-masing 
kelompok, (g) Sambil berdiskusi tiap kelompok peserta didik melakukan kegiatan 
untuk membuktikan dengan cara memberi tanda (√) pada kolom yang sesuai pada 
tabel. 
Kegiatan 1: Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai! 
Tabel 4.1 : fungsi rangka bagi tubuh manusia 
No Fungsi rangka Benar Salah 
1 Memberi bentuk pada tubuh    
2 Melindungi bagian-bagian tubuh yang lunak    
3 Menjaga tubuh agar tetap tegak    
4 Tempat menempelnya otot    
(h) Masing-masing kelompok maju ke depan untuk membacakan hasil kegiatannya, 
kegiatan 2 
(i) Guru menempel gambar rangka manusia yang telah dirancang sedemikian rupa 
lengkap dengan tabel bagian-bagian rangka manusia di papan tulis, (j) Guru 
membagikan kertas bernomor dengan bentuk lingkaran. Masing-masing peserta didik 
dalam tiap kelompok mendapat dua kertas lingkaran bernomor, (k) Guru menempel 
kertas berisi perintah di papan tulis, (l) Masing-masing peserta didik dalam tiap 
kelompok secara bergantian maju ke depan untuk mencocokkan/menempel lingkaran 
yang berisi nomor pada lingkaran yang terdapat pada gambar, (m) Peserta didik 
dengan dipandu guru mengoreksi hasil kegiatan 2 yang baru dilakukan. 
Tempelkan lingkaran bernomor pada lingkaran yang terdapat pada gambar rangka 
manusia sesuai tabel disampingnya! 
Tabel 2 bagian-bagian rangka manusia 
no Bagian-bagian rangka manusia  
 
 
1 TULANG DAHI 
2 TULANG MATA 
3 TULANG HIDUNG 
4 TULANG RAHANG ATAS 
5 TULANG RAHANG BAWAH 
6 TULANG LEHER 
7 TULANG DADA 
8 TULANG RUSUK 
9 TULANG PUNGGUNG 
10 TULANG PINGGUL 
11 TULANG PANGKAL LENGAN 
12 TULANG PENGUMPIL 
13 TULANG HASTA 
14 TULANG TELAPAK TANGAN 
15 TULANG JARI-JARI TANGAN 
16 TULANG PAHA 
17 TULANG TEMPURUNG LUTUT 
18 TULANG KERING 
19 TULANG BETIS 
20 TULANG PERGELANGAN KAKI 
21 TULANG TELAPAK KAKI 
22 TULANG JARI-JARI KAKI 
 
Kesimpulan: Selain berfungsi memberi bentuk pada tubuh dan melindungi bagian-
bagian tubuh yang lunak, rangka juga menjaga tubuh agar tetap tegak serta tempat 
menempelnya otot, Secara umum ternyata rangka manusia terbagi atas tiga bagian 
yaitu tulang rangka tengkorak, tulang rangka badan, dan tulang rangka anggota gerak 
(n) Peserta didik menulis hasil dari kegiatan yang baru dilakukan, (o) Peserta didik 
mencocokkan hipotesis dengan hasil kegiatan, (p) Menarik kesimpulan dari kegiatan 
yang telah dilakukan, (q) Evaluasi. 
Konfirmasi 
(a) Feedback tentang materi yang baru disampaikan, (b) Guru memberikan penguatan 
pada peserta didik. 
Penutup (20 menit) Memberi kesimpulan dari hasil kegiatan, evaluasi, konfirmasi. 
Observasi: Hasil observasi menunjukkan aktivitas peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar pada siklus pertama terlihat sudah ada peningkatan jika 
dibandingkan dengan kegiatan sebelumnya yaitu saat guru belum mengunakan media 
gambar dalam proses pembelajaran. Peningkatan aktivitas belajar peserta didik 
terlihat dari hasil persentase berikut. Dimana  persentase aktivitas fisik yang muncul 
mencapai 71, aktivitas mental yang muncul 64, dan aktivitas emosional yang 
muncul 75, sehingga rata-ratanya mencapai 70%.  
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Refleksi: Setelah melaksanakan siklus pertama maka peneliti bersama guru 
kolabolator melakukan refleksi untuk melihat keberhasilan dan kegagalan yang 
terjadi saat pelaksanaan tindakan. Adapun kelebihan dan kegagalan yang terjadi pada 
silkus pertama adalah sebagai berikut. (1) Kelebihan: (a) Aktivitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan, baik aktivitas fisik, aktivitas 
mental maupun aktivitas emosional, hal ini dapat diketahui dari hasil rata-rata 
keseluruhan mencapai 70%, (b) Guru sudah menguasai materi pelajaran serta 
menerapkan menerapkan media konkrit untuk mendukung proses pembelajaran, (c) 
Guru melakukan bimbingan dan arahan secara intensif terhadap peserta didik saat 
melakukan kegiatan percobaan. (2) Kelemahan: (a) Guru kurang memberi motivasi 
kepada peserta didik yang tidak berani mengemukakan pendapat dari hasil kegiatan 
yang dilakukan, sehingga peserta didik yang berani tampil mengemuakan pendapat di 
depan kelas itu-itu saja, (b) Guru kurang memeriksa kesiapan peserta didik, (c) Guru 
kurang menginformasikan tujuan pembelajaran, (d) Guru kurang menumbuhkan 
semangat dan antusias peserta didik dalam pembelajaran. 
Setelah diketahui kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus pertama, 
maka pada siklus kedua dapat dibuat perencanaan perbaikan sebagai berikut. (a) 
Memberi motivasi yang lebih kepada peserta didik agar lebih aktif dalam melakukan 
pembelajaran, (b) Memeriksa dan lebih memperhatikan kesiapan peserta didik dalam 
proses kegiatan belajar mengajar, (c) Menginformasikan tujuan pembelajaran secara 
jelas, sehingga peserta didik mengetahui tujuan pembelajaran setelah kegiatan 
pembelajaran selesai dilakukan, (d) Menumbuhkan semangat dan antusias peserta 
didik. 
Siklus II: Siklus kedua dilakukan guna memperbaiki siklus pertama. Seperti pada 
siklus pertama siklus kedua juga terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. 
Perencanaan: Peneliti melakukan pertemuan bersama guru kolaborator guna 
menganalisis kurikulum untuk menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
serta memilih materi yang sesuai untuk disampaikan kepada peserta didik dengan 
menggunakan media gambar. (1) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan 
disampaikan dengan menggunakan media gambar, (2) Menyiapkan media 
pembelajaran yang akan digunakan yaitu, gambar (orang yang mengalami kelainan 
pada tulang, makanan bergizi, orang sedang berolah raga, dan sikap dalam 
memperlakukan tubuh), kertas manila, LKS, (3) Membuat instrument yang akan 
digunakan dalam siklus penelitian tindakan kelas yaitu alat pengumpul data berupa 
lembar observasi peserta didik dan lembar observasi guru, (4) Menyusun alat evaluasi 
pembelajaran. 
Pelaksanaan: Siklus kedua dilaksanakan pada hari kamis, 25 Juli 2013 
selama 2x35 menit jam pelajaran dengan susunan sebagai berikut. 
Kegiatan Awal ( 5 menit ) Salam, doa, dan mengecek kehadiran peserta didik, dan 
Apersepsi : menyampaikan informasi pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 45 menit ) 
Eksplorasi 
(a) Mendeskripsikan beberapa kelainan pada tulang yang disebabkan penyakit dan 
sikap tubuh yang tidak benar, (b) Guru bertanya pada peserta didik. Pernahkah kamu 
melihat orang yang memiliki kelainan rangka/tulang? Misalnya bungkuk, kakinya 
berbentuk O atau X, atau punggungnya condong ke kanan atau ke kiri?, (c) Kemudian 
guru menunjukkan beberapa gambar orang yang mengalami kelainan tulang/rangka 
pada peserta didik, (d) Itu semua disebabkan oleh penyakit atau karena kebiasaan 
sikap tubuh yang tidak benar. 
Elaborasi 
(a) Merumuskan masalah: Apa penyebab dari beberapa jenis gangguan pada tulang 
belakang?, Apa dampak yang ditimbulkan dari beberapa jenis penyakit yang merusak 
rangka?,Bagaimana cara memelihara kesehatan tulang?,(b) Menampung hipotesis 
peserta didik, (c) Guru membagi peserta didik menjadi tiga kelompok, (d) Guru 
membai lembar kegiatan pada masing-masing kelompok, (e) Peserta didik melakukan 
kegiatan untuk mengetahui bukti benar tidaknya hipotesis, peserta didik 
mendiskuusikan materi dan menulis hasil diskusi pada lembar kegiatan yang telah 
disediakan. 
Kegiatan 1 
Isilah titik-titik yang terdapat pada kolom dengan benar! 
Tabel 3. Jenis-jenis ganguan pada tulang belakang 
no Jensi gangguan pada tulang penyebab 
1 Gambar 4.2: Skoliosis Sering membawa beban yang terlalu 
berat pada salah satu sisi anggota 
gerak atau bahu 
2 Gambar 4.3: Kifosis Kebiasaan duduk membungkuk atau 
sering membawa beban terlalu berat 
di bahu 
3 Gambar 4.4: Lardosis Kemungkinan pernah terjatuh saat 
masih kecil atau duduk terlalu 
condong ke depan 
 
Isilah titik-titik yang terdapat pada kolom dengan benar! 
Tabel 4.5: Jenis-jenis penyakit yang merusak rangka 
No Jenis penyakit yang merusak rangka Dampak yang ditimbulkan 
1 Gambar 4.5: Polio mengalami kelumpuhan sehingga 
lama-kelamaan tulangnya akan 
mengecil. 
2 Gambar 4.6: Kaki berbentuk X 
Gambar 4.7: Kaki berbentuk O 
yang mengakibatkan terhambatnya 
pertumbuhan tulang 
3 Gambar 4.8: Osteoporosis Tulang keropos merupakan penyakit 
yang menyebabkan tulang mudah 
retak atau patah 
4 Gambar 4.9: Rematik Menyebabkan rasa nyeri pada 
persendian 
 
Kegiatan 2 
Isilah titik-titik yang terdapat pada kolom dengan benar! 
Tabel 4.6: Cara memelihara kesehatan rangka 
No Gambar Cara memelihara kesehatan 
rangka 
1 Gambar 4.10: Makanan bergizi Makan makanan bergizi 
2 Gambar 4.11: Olah raga pagi Rajin berolah raga 
3 Gambar 4.12: Sikap duduk yang benar 
Gambar 4.13: Sikap berdiri yang benar 
Mengetahui sikap tubuh yang 
benar dan salah dalam kehidupan 
sehari-hari 
 
Kesimpulan : Tidak makan makanan bergizi dan jarang berolah raga, serta kebiasaan 
sikap tubuh yang tidak benar dalam kehidupan sehari-hari dapat menyebabkan 
gangguan dan menimbulkan penyakit pada tulang atau rangka. 
(f) Masing-masing kelompok menampilkan hasil keiatan di depan kelas, (g) 
Dengan dipandu guru peserta didik mencocokkan hipotesis dengan hasil kegiatan, (h) 
Guru bersama peserta didik menarik kesimpulan dari kegiatan percobaan yang 
dilakukan, (i) Evaluasi 
Konfirmasi 
(a) Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui peserta didik, (b) Guru 
meluruskan kesalahpahaman dari jawaban peserta didik, (c) Guru memberi penguatan 
pada peserta didik. 
Penutup ( 20 menit ) Memberikan kesimpulan akhir dari hasil atau kegiatan 
pembelajaran. 
Observasi: Hasil observasi peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar  
pada siklus kedua jika dibandingkan dengan siklus pertama terus mengalami 
perubahan yang baik. Dimana aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan  
yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil  persentase  peningkatan aktivitas fisik  
yang muncul  mencapai 96%, aktivitas mental yang muncul 86%, dan aktivitas 
emosional yang muncul 97%, sehingga rata-ratanya mencapai 93%. 
Refleksi: Setelah melaksanakan siklus kedua maka peneliti bersama guru 
kolabolator kembali melakukan refleksi untuk melihat keberhasilan dan kegagalan 
serta ketercapaian indikator  kinerja yang telah ditentukan. Dari hasil penelitian 
diperoleh data kegiatan belajar mengajar pada siklus pertama terlihat sudah ada 
peningkatan jika dibandingkan sebelumnya yaitu saat guru belum mengunakan media 
gambar dalam proses pembelajaran. Peningkatan aktivitas belajar peserta didik pada 
siklus pertama terlihat dari hasil persentase berikut. Aktivitas fisik mencapai 71%, 
aktivitas mental  64%, aktivitas emosional 75%. Setelah dilakukan tindakan pada 
siklus kedua aktivitas peserta didik semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil  
persentase  peningkatan aktivitas fisik  yang  mencapai 96 dimana pada siklus 
pertama hanya mencapai 71%, aktivitas mental  86 dimana pada siklus pertama 
hanya mencapai 64% , dan aktivitas emosional 97 dimana pada siklus pertama 
hanya mencapai 75%. 
Dengan demikian dari hasil data tersebut berarti aktivitas belajar peserta didik 
dapat dikatakan mengalami peningkatan yang signifikan sehingga peneliti bersama 
guru kolaborator sepakat untuk menghentikan siklus karena indikator kinerja yang 
diharapkan sudah tercapai. 
 
Pembahasan 
Pelaksanaan pembelajaran IPA pada materi “Rangka Manusia” dengan 
menggunakan media gambar di Sekolah Dasar Negeri 34 Kuningan Sempatung 
terbukti dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. Dalam menerapkan media gambar guru sebagai peneliti menggunakan 
media pembelajaran yang bervariasi seperti gambar kerangka manusia, gambar 
bagian-bagian kerangka manusia, gambar orang yang mengalami kelainan pada 
tulang, gambar orang yang sedang berolah raga, gambar makanan bergizi, gambar 
sikap dalam memperlakukan tubuh, kertas manila, kertas warna, spidol, double tip, 
kain, dan LKS. Dengan adanya media gambar serta media lainnya yang telah 
disebutkan di atas peserta didik dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara aktif 
dan penuh semangat, terutama media gambar yang memberikan kesan visual yang 
berkaitan dengan pengalaman yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Peningkatan aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan media gambar pada 
pembelajaran IPA kelas IV dapat dilihat dengan hasil sebagi berikut. Siklus pertama  
persentase aktivitas fisik mencapai 71%, aktivitas mental  64%, aktivitas emosional 
75% dengan rata-rata mencapai 70%. Dan siklus kedua mengalami peningkatan yang 
lebih baik dengan persentase aktivitas fisik mencapai 96, aktivitas mental  86, dan 
aktivitas emosional 97, sehingga rata-ratanya mencapai 93%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan, untuk 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 
Kuningan Sempatung dalam pembelajaran IPA pada materi rangka manusia dengan 
menggunakan media gambar dilakukan melalui dua tahapan siklus, maka dapat 
disimpulkan beberapa tahapan sebagai berikut. (1) Peningkatan perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik kelas IV SDN 34 Kuningan Sempatung dalam pembelajaran IPA 
pada materi rangka manusia dapat dilihat pada lembar observasi guru IPKG I. 
Dimana hasil IPKG I untuk perumusan tujuan pembelajaran nilai rata-ratanya 
mencapai 3,00 pada siklus I menjadi 3,5 pada siklus II, pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran rata-rata 3,00 pada siklus I menjadi 3,66 pada siklus II, 
skenerio/kegiatan pembelajaran rata-rata 3,25 pada siklus I menjadi 3,5 pada siklus II, 
penilaian hasil belajar rata-rata 3 pada siklus I menjadi 3,33 pada siklus II. Hasil rata-
rata keseluruhan IPKG 1 pada siklus I mencapai 3,06 dengan kriteria baik, sedangkan 
pada siklus II meningkat menjadi 3,49 dengan kriteria baik. (2) Peningkatan hasil 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media gambar untuk meningkatkan 
aktivitas peserta didik kelas V SDN 34 Kuningan Sempatung dalam pembelajaran 
IPA pada materi rangka manusia dapat dilihat pada lembar observasi guru IPKG 2. 
Dimana hasil IPKG 2 untuk prapembelajaran nilai rata-ratanya mencapai 2,5 pada 
siklus I meningkat menjadi 3,75 pada siklus II, membuka pembelajaran nilai rata-
ratanya mencapai 2,88 pada siklus I meningkat menjadi 3,88 pada siklus II, dan 
menutup pembelajaran nilai rata-ratanya mencapai 3,00 pada siklus I meningkat 
menjadi 3,36 pada siklus II. Hasil rata-rata keseluruhan IPKG 2 pada siklus I 
mencapai 2,79 dengan kriteria cukup, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 
3,36 dengan kriteria amat baik. (3) Peningkatan aktivitas belajar peserta didik dengan 
menggunakan media gambar dalam pembelajaran IPA kelas IV SDN 34 Kuningan 
Sempatung dapat dilihat pada lembar observasi pada siklus I dan siklus II. Dimana 
pada siklus I rata-rata aktivitas fisik sebesar 71%, aktivitas mental 64%, aktivitas 
emosional 75%, dengan rata-rata keseluruhan 70%. Sedangkan setelah 
dilaksanakannya siklus II aktivitas peserta didik mengalami peningkatan yang 
signifikan dimana rata-rata aktivitas fisik sebesar 96%, aktivitas mental 86%, dan 
aktivitas emosional 97%, dengan rata-rata keseluruhan 93%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian makan disarankan beberapa hal bagi pendidik 
dan lain yang mengalami permasalahan dalam pembelajaran IPA sebaai berikut. (1) 
Guru atau pendidik sangat diharapkan mampu mengembangkan kemampuan 
mengajar dengan berbagai metode maupun berbagai media yang bisa dijadikan 
pembelajaran. (2) Peserta didik perlu dilibatkan untuk berpartisipasi aktif  dalam 
proses kegiatan belajar mengajar, baik secara fisik, mental, maupun emosional. (3) 
Peserta didik perlu diberi kesempatan untuk menjawab masalah yang ada dalam 
kegiatan pembelajaran. (4) Guru harus mempersiapkan media pembelajaran yang 
menarik dan variatif untuk dapat menarik minat belajar peserta didik. 
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